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Rumantiningsih Ambarwati : S. 610906009. 2008. Kajian dosis Pupuk Urea 
dan Macam Media Tanam Terhadap Hasil Kandungan Andrographolide 
Tanaman Sambiloto (Andrographis paniculata Ness). Tesis : Program 
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
 
Penelitian kajian dosis pupuk urea dan macam media tanam terhadap hasil 
kandungan andrographolide tanaman Sambiloto (Andrographis paniculata Ness) 
telah dilaksanakan di Desa Pucangan, Kelurahan Kartasura, Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo dilaksanakan mulai bulan  Oktober 2007 dan berakhir pada 
bulan Januari 2008. Jenis tanah Regosol pada ketinggian 500  m diatas permukaan 
laut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh dosis pupuk urea, 
media tanam dan interaksi antara dosis pupuk dan media tanam terhadap 
kandungan Andrographolide tanaman Sambiloto. 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap yang 
disusun secara faktorial dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama dosis pupuk,  
yaitu tanpa pemupukan, dengan urea 100 kg/ha, 150 kg/ha dan 200 kg/ha. Faktor 
kedua media tanam, terdiri dari 3 taraf yaitu tanah regosol dan pupuk kandang 
dengan perbandingan 1 : 1, tanah regosol, arang sekam, pupuk kandang dengan 
perbandingan 1 : 1 : 1 dan tanah regosol, arang sekam, pupuk kandang dngan 
perbandingan 2 : 1 : 1. Analisis Andrographolide dilaksanakan di Balai Besar 
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional (B2P2TO2T) 
Tawangmangu Surakarta. 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan  tanpa pemupukan dan  media 
tanam dengan perbandingan yang sama antara tanah, arang sekam dan pupuk 
kandang, jumlah cabang terbanyak diperoleh pada perlakuan pemupukan dengan 
dosis 150 kg/ha dengan media tanam tanpa arang sekam, jumlah daun didapatkan, 
terbanyak pada perlakuan pemupukan dengan dosis 150 kg/ha dan media tanam 
tanah regosol, arang sekam, pupuk kandang dengan perbandingan 1 : 1 : 1, luas 
daun terbesar diperoleh  pada pemupukan pada perlakuan N3 dan Media pada 
perlakuan M2, luas daun diperoleh pada dosis pupuk urea 100 kg/ha dan media 
tanam dengan perbandingan 1 : 1 : 1, panjang akar terpanjang diperoleh pada 
perlakuan dosis pupuk urea 100 kg/ha dengan media tanam tanah regosol, arang 
sekam dan pupuk kandang perbandingan 1 : 1 : 1, berat brangkasan basah terberat 
pada perlakuan dosis pupuk urea 100 kg/ha dan media tanam tanah regosol, arang 
sekam dan pupuk kandang perbandingan 1 : 1 : 1,  berat brangkasan kering 
terbanyak pada perlakuan dosis pupuk 150 kg/ha dan media tanam tanah regosol, 
arang sekam, dan pupuk kandang perbandingan 1 : 1 : 1, dan kandungan 
andrographolide tertinggi 2,36% diperoleh pada perlakuan pemupukan 100 kg/ha 
dan macam media tanam tanah regosol, arang sekam dan pupuk kandang 
perbandingan 1 : 1 : 1. 
 





Rumantiningsih Ambarwati. S. 610906009.2008. The Study of Urea Dosage and 
the Kind of  Media on the Andrographolide Contain of Sambiloto                          
( Andrographis paniculata Ness.) Thesis  :  Post Graduate Program of Sebelas 
Maret University, Surakarta. 
 
 
The research of the study of urea dosage and the kind of media on the 
andrographolide contain of Sambiloto (Andrographis paniculata Ness.) was 
conducted from October,  2007 to January, 2008 in Pucangan, Kartosuro, 
Sukoharjo on 500 m on the sea above and the analize of andrographolide was 
done at B2P2TO2T in Tawangmangu, Surakarta.  The soil which used as media is 
regosol soil and added with the husk charcoal and the organic fertilizer. The 
puprpose of this research is to study the effect of urea dosage and the kind of 
media and their interaction in the andrographolide contain of Sambiloto. 
The completely randomized block design were used in these research 
with 2 factors. The factors of treatment were  as follows : The dosage of urea as a 
first factor : N0 : 0 kg/ha, N1 : 100 kg/ha, N2 : 150 kg/ha and N3 : 200 kg/ha. The 
kind of media as a second factor : M1: Regosol soil and the organic fertilizer ( 1 : 
1 ), M2 : Regosol soil, husk charcoal and the organic fertilizer (1 : 1 : 1), M3 : 
Regosol soil, husk charcoal and the organic fertilizer (2 : 1 : 1) 
The result of this research  showed that : (1). The kind of media with 
same comparision  of regosol soil, hush charcoal and the organic fertilizer (M2)  
and the giving of urea 0 kg / Ha (N0) gaves the best of height of plant. (2). The 
best number of branches was showed  on the giving urea dosage 150 kg / Ha (N2) 
and the kind of media with no husk charcoal  (M1), (3). The best number of leaves 
was got on the urea dosage  200 kg / Ha  (N3) and the kind of media Regosol  
soil, husk charcoal and the organic fertilizer (1 : 1 : 1) (M2) (4). The combination 
treatment of the giving of urea dosage 150 kg / Ha and the using of regosol soil, 
husk charcoal and the organic fertilizer with comparision 1 : 1 : 1 as planting 
media gave the best on the area leaves, the fresh weight of plant biomass and the 
length of root. But the best dry weight of plant biomass showed on the giving of 
urea dosage 200 kg /Ha and the using of regosol soil , husk charcoal and the 
organic fertilizer with comparision 2 : 1 : 1 as planting media (5). The dosage of 
urea 100 kg / Ha and the using of regosol soil, husk charcoal and the organic 
fertilizer with comparision 1 : 1 : 1 as planting media gave the highest 
andrographolide contain of Sambiloto  as follow 2,36 %.    
 
 






I.   PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
 
Dewasa ini perhatian Pemerintah dan masyarakat terhadap bidang 
kesehatan semakin meningkat. Hal ini seiring dengan sasaran 
pembangunan nasional dibidang kesehatan yaitu, “terciptanya kualitas 
manusia dan masyarakat Indonesia yang maju dan mandiri dalam suasana 
sejahtera lahir dan batin”. Dengan meningkatnya kesadaran dan minat 
masyarakat tersebut, maka permintaan obat-obatan alternatif yang berbasis 
alam / tanaman obat juga semakin meningkat, sejalan dengan 
meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap bahaya dan efek samping 
obat-obat kimia. Sehingga saat ini banyak orang mulai menggali 
pengalaman leluhur dalam pengobatan dan kesehatan untuk kembali lagi 
ke alam ( back to nature ). 
Sambiloto ( Andrographis paniculata Ness ) sudah dikenal luas 
dikalangan masyarakat pengguna tanaman obat, pembuat jamu, pengobat 
tradisional, dan peneliti tanaman obat.  Tanaman Sambiloto sudah 
dimanfaatkan secara turun temurun, sebagai jamu maupun sebagai obat 
keluarga. 
Selama ini bahan baku obat tradisional tanaman sambiloto masih 
diambil langsung dari habitatnya. Atau dengan kata lain, diambil dari 
tanaman liar yang tidak dibudidayakan. Apabila hal ini dilakukan terus 
menerus maka dapat menyebabkan kelangkaan tanaman obat tersebut. 
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 Selain itu, penyediaan bahan baku obat tradisional yang 
mengandalkan alam, tidak dapat menghasilkan simplisia secara kontinyu 
dan kualitasnya tidak dapat dipertahankan. Oleh karena itu diperlukan 
pembudidayaan tanaman sambiloto yang benar agar diperoleh simplisia 
tanaman sambiloto yang berkelanjutan dan sesuai untuk bahan baku obat. 
Tanaman sambiloto merupakan tanaman yang mudah untuk 
ditanam, tetapi  untuk memenuhi kebutuhan yang banyak, sambiloto perlu 
dibudidayakan dengan baik dan intensif. 
Tanaman sambiloto dapat tumbuh optimal pada tingkat 
kemasaman tanah 6 – 7 (netral). Pada tingkat kemasaman tersebut, unsur 
hara yang dibutuhkan tanaman cukup tersedia dan mudah diserap oleh 
tanaman. Penanaman sambiloto memang tidak begitu memerlukan 
persyaratan tanah khusus, tetapi harus memperhatikan faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kesuburan tanah diantaranya ketersediaan unsur hara 
makro dan mikro serta mineral, drainase, dan tata udara dalam tanah. 
Simplisia tanaman sambiloto diambil dari daun, batang dan 
cabangnya (tajuk). Jadi pembudidayaan sambiloto ditujukan untuk dapat 
menghasilkan tajuk yang bermutu baik dengan jumlah yang banyak.     
Oleh karena itu dalam budidaya tanaman sambiloto diperlukan pemupukan 
dan media yang sesuai. 
 Pada prinsipnya, pemberian pupuk untuk tanaman obat adalah 
menambah atau melengkapi unsur hara yang telah tersedia didalam tanah. 
Pupuk bagi tanaman sambiloto dapat berupa pupuk anorganik dapat pula 
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berupa pupuk organik.  Mengingat bagian sambiloto yang paling banyak 
dipanen yaitu daun dan batang maka peranan nitrogen dan kalium menjadi 
sangat penting dalam menghasilkan daun-daun yang sehat, subur dan 
berkualitas.           
Pemanfaatan obat tradisional juga meningkat karena pergeseran 
pola penyakit yaitu dari infeksi ke penyakit degeneratif serta gangguan 
metabolisme. Penyakit degenaratif membutuhkan pengobatan jangka 
panjang yang menyebabkan efek samping serius bagi kesehatan. Penyakit 
degeneratif dan gangguan metabolisme diantaranya adalah penyakit 
diabetes. Dan salah satu obat tradisionalnya adalah sambiloto ( Yulianto, 
2004 ). 
Andrographolid adalah senyawa diterpen lakton yang merupakan 
kandungan utama dari sambiloto ( Andrographis paniculata Nees ) dengan 
kadar sekitar 2,5 % (Matsuda, 1994 Adlan, 1997 cit Widayawaruyanti et 
al., 2004 ).  
Menurut Winarto et al. (2003), pupuk adalah semua bahan yang 
diberikan pada tanah dengan tujuan untuk memperbaiki keadaan fisik, 
kimia dan biologi tanah (Subagyo, 1970). Sutejo (2002) menyatakan 
bahwa pupuk adalah bahan bahan yang diberikan kedalam tanah baik 
organic maupun anorganik dengan maksud untuk mengganti kehilangan 
unsure hara dari dalam tanah dan meningkatkan produksi tanaman, dimana 
faktor keliling atau lingkungan baik. 
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Pupuk Urea adalah pupuk padatan kristalin putih sangat larut 
dalam air dengan kandungan 46 % N. Urea menjadi sumber pupuk N yang 
terkemuka di dunia pada pertengahan tahun 1970 (Engelstad, 1985). 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Penggunaan  sambiloto sebagai obat untuk kepentingan 
pencegahan maupun pengobatan penyakit sudah terbukti secara nyata, 
efektif, aman dan berkhasiat.  Beberapa penyakit yang dapat disembuhkan 
melalui sambiloto diantaranya tifus, diabetes militus, radang telinga, 
radang tenggorok, sinusitis, amandel, kudis, disentri dan gatal-gatal, juga 
dilaporkan tanaman sambiloto dapat dimanfaatkan sebagai penambah 
nafsu makan.  Pengobatan bisa tunggal maupun dicampur bersama bahan 
lain seperti temulawak, pegagan, lada, komprey, mimba, daun dewasa, dan 
sambung nyawa. 
Kebutuhan simplisia sambiloto sebagai bahan baku obat semakin 
meningkat.  Sebagian besar bahan baku pembuatan bahan baku pembuatan 
obat tradisional dari tanaman obat diperoleh dari habitat alami tanaman 
obat tersebut, misalnya dari hutan.  Penyediaan bahan baku yang masih 
mengandalkan alam tersebut tidak dapat memberikan hasil yang kontinyu 
dan dapat mengakibatkan terjadinya kelangkaan spesies tanaman obat. 
Oleh karena itu pembudidayaan tanaman sambiloto harus dikembangkan 
dan dilakukan dengan tepat 
Dalam upaya pengembangan tanaman sambiloto perlu dilakukan 
pembudidayaan secara benar. Simplisia tanaman sambiloto sebagian besar 
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diambil dari tajuk, oleh karena itu untuk menghasilkan simplisia yang 
berkualitas dan dalam jumlah yang memadai, maka yang perlu 
diperhatikan adalah bagaimana menghasilkan kuantitas dan kualitas tajuk. 
Sehingga penggunaan media tanam dan pemupukan yang tepat sangat 
perlu diperhatikan karena ketidakcocokan media tanam dan pemupukan 
akan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman tersebut.  
Dengan demikian perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
sejauh mana pengaruh pemberian pupuk dan media tanam yang tepat : 
a. Apakah dosis pupuk berpengaruh terhadap kandungan 
Andrographolide sambiloto ? 
b. Apakah media tanam berpengaruh terhadap kandungan 
Andrographolide sambiloto ? 
c. Apakah terdapat interaksi antara dosis pupuk dan media tanam 
terhadap kandungan Andrographolide sambiloto ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1. Untuk mengkaji pengaruh dosis pupuk urea terhadap kandungan 
Andrographolide tanaman sambiloto. 
2. Untuk mengkaji pengaruh media tanam terhadap kandungan 
Andrographolide tanaman sambiloto. 
3. Untuk mengetahui  interaksi antara dosis pupuk dan media tanam 




   II.  KAJIAN TEORI  
 
A. Tinjauan  Pustaka 
1. Tanaman Sambiloto (Andrographis Paniculata  Ness). 
Sambiloto tumbuh liar ditempat terbuka, seperti di kebun, tepi 
sungai, tanah kosong yang agak lembab atau pekarangan. Tumbuh di 
dataran rendah sampai ketinggian 700 m di atas permukaan laut,  terna 
(perdu) semusim, tinggi 50 – 90 cm, batang disertai banyak cabang 
berbentuk segi empat (kwadrangularis) dengan nodus yang membesar. 
Daun tunggal, bertangkai pendek, letak berhadapan bersilang, bentuk 
lanset, pangkal runcing, ujung meruncing, tepi rata, permukaan atas 
hijau tua, bagian bawah hijau muda, panjang 2 – 8 cm, lebar 1 – 3 cm.  
Perbungaan rasemosa yang bercabang membentuk malai, keluar dari 
ujung batang atau ketiak daun. Bunga berbibir berbentuk tabung, kecil-
kecil, warnanya putih bernoda ungu. Buah kapsul berbentuk jorong, 
panjang sekitar 1,5 cm, lebar 0,5 cm, pangkal dan ujung tajam, bila 
masak akan pecah membujur menjadi 4 keping. Biji gepeng, kecil-kecil, 
warnanya cokelat muda. Perbanyakan dengan biji atau setek batang 
(Dalimartha, 2000). 
Sambiloto merupakan salah satu tanaman obat yang 
dikembangkan oleh Badan Obat dan Makanan (POM) sebagai bahan 
industri obat fitofarmaka. Hal ini didasarkan pada kandungan kimia yang 
cukup potensial dan berbagai  khasiat tanaman ini untuk pengobatan 
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telah diteliti dengan baik didalam maupun di manca Negara, antara lain 
untuk meningkatkan ketahanan tubuh terhadap infeksi kuman, anti diare, 
demam, anti fertilitas, gangguan lever dan anti bakteri (Yusron  dan 
Januwati, 2004). 
Sedangkan menurut Dalimarta (2000), sifat dan khasiatnya 
tanaman sambiloto ini rasanya pahit, dingin, masuk meridian paru, 
lambung, usus besar dan kecil, antibakteri, antiradang, mengontrol reaksi 
imunitas (imunomodulator), penghilang nyeri (analgesik), pereda 
demam (antipiretik), menghilangkan panas dalam, penawar racun 
(detoksikasi) dan detumescent. 
Faktor iklim yang mempengaruhi pertumbuhan sambiloto yaitu 
curah hujan dan suhu. Sambiloto dapat tumbuh dengan baik pada curah 
hujan 2.000 – 3.000 / tahun dan suhu udara 25 – 32° C. Kelembaban 
yang dibutuhkan termasuk sedang, yaitu antara 70 – 90% dengan 
penyinaran agak tinggi (Winarto, 2004). 
Dari jaman dahulu kala hingga sekarang, relief daun sambiloto 
ada di Candi Borobudur serta di Kitab Serat Rama dalam bahasa Jawa 
Kawi di sekitar abad 18. Disebutkan sambiloto berkhasiat untuk 
mengobati penyakit prajutit Hanoman yang terluka ketika perang 
melawan Rahwana. 
Di Indonesia, banyak orang mengenal sambiloto dari mbok 
jamu gendong yang biasa disebut dengan nama jamu paitan. Seringkali 
orang mengkonsumsi cairan paitan yang warnanya kehitaman dari mbok 
 21 
jamu, dan kemudian pahitnya diusir dengan minum beras kencur. 
Campuran ini biasa dikenal untuk mengusir masuk angin.  Tanaman 
Sambiloto banyak dijumpai hampir di seluruh kepulauan nusantara. 
Tanaman Sambiloto ini dikenal dengan beberapa nama daerah, seperti ki 
oray atau ki peurat (Jawa Barat), bidara, takilo, sambiloto (Jawa Tengah 
dan Jawa Timur ), pepaitan atau ampadu (Sumatra). 
Klasifikasikan sambiloto dalam taksonomi tumbuhan adalah 
sebagai berikut  : 
Divisi  :   Spermathopyta 
Sub-divisi  :   Angiospermae 
Kelas  :   Dicotyledoneae 
Bangsa  :   Solanales 
Famili (Suku ) :   Acanthaceae 
Genus (marga) :   Andrographis 
Spesies (Jenis)  : Andrographis paniculata Ness, Justicia  pani-
culata Burm., atau Justicia latebrosa  Russ           
( Winarto, 2004 ).    
 Habitat tanaman sambiloto adalah tempat terbuka seperti 
ladang, pinggir jalan, perkampungan, tebing, saluran air dan sungai. 
Tanaman ini  mudah  tumbuh di daerah dataran sampai dataran tinggi 
lebih kurang 700 mdpl. (Hanan, 1996). 
Menurut Rachmat et al.  (1996), sambiloto umumnya 
diperbanyak secara generatif dengan biji atau dengan cara vegetatif 
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melalui pemakaian stek batang. Cara perbanyakan dengan stek masih 
jarang dilakukan, sedangkan perbanyakan melalui biji berdasarkan 
pengalaman dijumpai adanya kendala karena lama tumbuh biji relatif 
kurang seragam.  Menurut Syukur (2001), bibit sambiloto dapat dipindah 
tanam apabila telah berumur 60  HST dengan jumlah daun sekitar 4 
helai. 
Ekstrak tanaman sambiloto terbukti berfungsi aktif sebagai 
antityphoid yang efektif menekan Salmonella typhii dan anti-fungal yang 
efektif menekan Helminthosoprium sativum. Ekstrak tunas dalam larutan 
garam dan antibiotik lainnya menunjukkan efektif menekan Micrococus 
pyogenes var. Aureus dan dalam melawan bakteri-bakteri penyebab 
penyakit lainnya 
2. Pupuk 
Pupuk adalah semua bahan yang diberikan pada tanah dengan 
tujuan untuk memperbaiki keadaan fisik, kimia dan biologi tanah 
(Subagyo, 1970). Sutejo (2002) menyatakan bahwa pupuk adalah bahan 
yang diberikan ke dalam tanah baik organik maupun anorganik dengan 
maksud untuk mengganti kehilangan unsur hara dari dalam tanah dan 
meningkatkan produksi tanaman, dimana faktor keliling atau lingkungan 
baik. 
Pupuk NPK merupakan pupuk buatan yang keberadaanya  
mutlak dibutuhkan oleh tanaman. Tiga unsur yang paling banyak 
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dibutuhkan tanaman adalah Nitrogen, Fosfor dan Kalium (Lingga, 
1992). 
Pupuk urea adalah pupuk padatan kristalin putih sangat larut 
dalam air dengan kandungan 46% N. Urea menjadi sumber pupuk N 
yang terkemuka di dunia pada pertengahan tahun 1970 (Engelstad, 
1985). 
Pupuk Urea yaitu pupuk anorganik atau pupuk buatan sebagai 
sumber hara nitrogen yang dapat digolongkan berdasarkan jenis dan 
kandungan hara dalam bentuk tunggal dan pupuk urea agak masam 
(Subagyo, 1970). 
Setiap tanaman diketahui memerlukan paling sedikit 16 unsur 
penting atau esensial untuk pertumbuhannya yang normal dan sehat. 
Keenam belas unsur essensial ini disebut unsur hara tanaman yaitu 
unsure-unsur yang diambil tanaman untuk pertumbuhannya yang sehat 
dan dipergunakan untuk menghasilkan makanan dan jaringan-jaringan 
tanaman. Tiga unsur Karbon  ( C ), Hidrogen ( H ) dan Oksigen ( O ) 
menyusun 94-99% bahan organik tanaman, sedangkan 1-6 % sisanya 
terdiri dari 13 unsur yang seluruhnya diambil dari tanah (Subagyo, 
1972). Dinyatakan pula bahwa ketiga belas unsur hara dari tanah 
berdasarkan jumlah yang diambil dan perannya dalam tanaman dibagi 
dalam : 
1. Unsur hara makro atau unsur hara mayor atau primer yaitu Nitrogen 
(N), fosfat (P) dan Kalium (K). 
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2. Unsur hara sekunder yaitu kalsium (Ca), magnesium (Mg) dan 
Belerang (S). 
3. Unsur hara mikro atau unsur hara minor yaitu Chlor (Cl), besi (Fe), 
Mangan (Mn), Tembaga (Cu), Seng (Zn), Borium (B) dan 
Molibdenin (MO). 
Disebut unsur hara makro dan sekunder karena dibutuhkan 
tanaman dalam jumlah relatif banyak. Sedangkan disebut unsur hara 
mikro karena dibutuhkan tanaman dalam jumlah relatif sedikit. 
Hampir seluruh tanaman dapat menyerap nitrogen dalam 
bentuk nitrat atau ammonium yang disediakan oleh pupuk. Nitrogen 
dalam bentuk nitrat lebih cepat tersedia bagi tanaman. 
Nitrogen tidak tersedia dalam bentuk mineral alami seperti 
unsur hara lainnya. Sumber nitrogen yang terbesar berupa udara yang 
sampai ke tanah melalui air hujan atau udara yang diikat oleh bakteri 
pengikat nitrogen.  Contoh bakteri pengikat nitrogen adalah Rhizobium 
sp. yang ada di bintil akar tanaman kacang-kacangan (leguminoseae). 
Idealnya, bakteri mampu menyediakan 50 – 70% kebutuhan nitrogen 
tanaman. Selain Rhizobium ada jenis bakteri pengikat nitrogen lain yang 
tidak bersimbiosis dengan tanaman tingkat tinggi (bersifat independent), 
misalnya Azotobakter. Nitrogen pada tanaman mempunyai pengaruh 
merangsang pertumbuhan daun dengan cepat serta menyebabkan daun 
dan batang berwarna hijau karena N merupakan bahan pembentuk 
klorofil (Sudjijo et al., 1994). 
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 Unsur N dibutuhkan dalam jumlah relatif besar pada setiap 
tahap pertumbuhan tanaman, khususnya pada tahap pertumbuhan 
vegetatif, seperti pembentukan tunas dan perkembangan batang dan 
daun. Jika terjadi kekurangan (defisiensi) nitrogen, tanaman tumbuh 
lambat dan kerdil. Daunnya berwarna hijau muda. Sementara itu, daun-
daun yang lebih tua menguning dan akhirnya kering. Didalam tubuh 
tanaman, nitrogen bersifat dinamis (mobil) sehingga jika terjadi 
kekurangan nitrogen pada bagian pucuk, nitrogen yang tersimpan pada 
daun tua akan dipindahkan ke organ yang lebih muda. Dengan demikian 
pada daun yang lebih tua gejala kekurangan nitrogen akan terlihat lebih 
awal. Sedangkan kelebihan nitrogen, tanaman tampak terlalu subur, 
ukuran daun menjadi lebih besar, batang menjadi lunak dan berair 
(sukulen) sehingga mudah rebah dan mudah diserang penyakit. 
Kelebihan nitrogen juga dapat menunda pembentukan bunga, bahkan 
bunga yang telah terbentuk lebih mudah rontok (Novizan,  2002). 
Menurut Subhan (1989), nitrogen tidak hanya diperlukan untuk 
pertumbuhan vegetatif tetapi diambil oleh tanaman sampai pertumbuhan 
generatif. 
Pupuk yang diperlukan untuk meningkatkan produksi daun 
adalah Urea, TSP dan KCL. Kombinasi terbaik adalah 100 kg Urea, 100 
kg TSP, dan 50 kg KCL per ha. Pupuk diberikan pada awal dan akhir 
musim hujan dengan masing-masing setengah dosis dari jumlah pupuk 
keseluruhan. Pupuk daun dapat digunakan juga untuk meningkatkan 
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jumlah daun dan memberikan penampilan helaian daun yang baik 
(Cheppysyukur at al.,  2001). 
Menurut Saefuddinsarief (1986) dengan tersedianya unsur hara 
dalam jumlah memadai, maka proses fisiologis didalam tanaman akan 
berjalan baik, terutama unsur hara yang berperan dominan dalam 
pertumbuhan vegetatif tanaman seperti N, meskipun peranan unsur hara 
lainnya seperti P, K, Ca, Mg dan S serta unsur mikro tidak dapat 
diabaikan. 
Hasil fotosintesis yang berupa karbohidrat selain disuplai ke 
batang, daun dan akar juga disuplai untuk perkembangan bunga dan 
buah. (Harjadi, 1989). 
Menurut Winarto (2004), pemberian pupuk untuk tanaman obat 
dianjurkan berasal dari bahan alami (pupuk organik) seperti pupuk 
kandang (kotoran sapi atau ternak hewan lainnya) dan kompos. Selain 
menambah unsur hara dalam tanah karena mengandung unsur hara yang 
lengkap, pemupukan dengan pupuk kandang atau organik akan 
mencegah timbulnya residu dan menjaga kestabilan unsur hara didalam 
tanah. Hal ini berbeda dengan pupuk kimia (pupuk anorganik) yang 
cepat diserap oleh tanaman, tetapi diduga bisa berefek farmakologis. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas perlu dilakukan 
penelitian sejauh mana kandungan Andrographolide yang baik untuk 
digunakan sebagai tanaman obat. 
 
 27 
3.  Media Tanam 
Media tanam sangat penting untuk mendukung pertumbuhan 
secara optimal sehingga perlu adanya suatu usaha mencari media tanam 
yang sesuai.  Media tanam berfungsi sebagai tempat tumbuh tanaman, 
tempat menyimpan hara dan air yang diperlukan untuk pertumbuhan 
tanaman. Media tanam yang baik harus memenuhi beberapa persyaratan 
yakni yang mampu menyimpan air dan zat hara secara baik, aerasi dan 
sirkulasi udara baik, bebas dari hama dan penyakit, subur dan gembur 
sehingga memungkinkan akar untuk berkembang secara ekstensif 
(meluas). Hal yang sangat penting, media harus mudah didapat dalam 
jumlah yang diinginkan dan harganya relatif murah (Agoes, 1994). 
Pupuk kandang (animal manure) adalah bahan yang dihasilkan 
dari kotoran hewan dan sisa-sisa makannanya baik yang berupa bahan 
padat maupun bahan cair. Bahan–bahan ini kaya akan unsur yang 
diperlukan oleh tanaman dengan komposisi yang sangat beragam 
bergantung kepada beberapa factor yakni macam dan umur ternak, 
makanan, cara pengelolaan dan sebagainya (Tisdale et al., 1990 : 652). 
Sebagai campuran media tanam, pupuk kandang mempunyai 
sifat yang lebih baik dibanding pupuk alam lainnya maupun pupuk 
buatan. Walau cara kerjanya kalau dibandingkan dengan cara kerja 
pupuk buatan dapat dikatakan lambat karena harus mengalami proses-
proses perubahan terlebih dahulu sebelum diserap tanaman. Sebagai 
persediaan zat makanan didalam tanah ternyata pupuk kandang 
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mempunyai pengaruh susulan untuk waktu lama artinya  unsur haranya 
berangsur akan bebas dan akan tersedia kembali bagi tanaman (Sutejo, 
1995). 
Bahan organik dapat meningkatkan kembali kesuburan tanah 
pada lahan hutan konversi yang hampir kritis baik kesuburan fisik, 
kimia, maupun biologi. Dari segi sifat fisik tanah bahan organik dapat 
mengubah tanah yang semula tidak berstruktur (berat, pejal atau keras) 
karena gregat telah rusak menjadi berstruktur baik atau remah dengan 
struktur sedang hingga kuat. Struktur tanah remah berarti terdapat 
keseimbangan antara pori mikro, meso dan makro. Pori mikro sebagai 
pori kapiler yang menahan air, pori meso sebagai pori drainase lambat, 
dan pori makro sebagai pori drainase cepat.  
Kondisi tersebut menjamin ketersediaan air bagi tumbuhan 
dalam masa relatif panjang. Bahan organik sebagai penguat agregat 
tanah, melindungi tanah dari terpaan hujan dan cahaya matahari 
sehingga terhindar dari erosi dan suhu tanah menjadi relatif rendah. 
Peningkatan kesuburan kimia tanah sehubungan strutur tanah remah 
dicapai karena permukaan tanah total menjadi sangat luas dan arena 
muatan negatif pada permukaan tersebut sehingga dapat meningkatkan 
kapasitas permukaan kation (KPK). Bahan organik dalam tanah 
merupakan energi bagi mikroorganisme tanah, sehingga aktifitas dan 
populasi mikro organisme meningkat, yang dapat berakibat 
meningkatnya kesuburan biologi pada tanah  (Atmojo, 2003). 
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Bahan organik sumber nitrogen (protein), pertama-tama akan 
mengalami peruraian menjadi asam-asam amino yang dikenal dengan 
proses aminisasi, selanjutnya oleh sejumlah besar mikrobia heterotrofek 
mengurai menjadi ammonium yang dikenal sebagai proses amonifikasi. 
Amonifikasi ini dapat berlangsung hampir pada setiap keadaan, sehingga 
ammonium dapat merupakan bentuk nitrogen an organik (mineral) yang 
utama dalam tanah (Tisdal dan Nelson, 1974). 
Tumbuhan sambiloto memiliki daya adaptasi pada lingkungan 
ekologi setempat. Tumbuhan tersebut dapat tumbuh pada semua jenis 
tanah, ialah tanah yang subur, mengandung banyak humus, tata udara 
dan pengairan yang baik. Pada jenis tanah andosol, regosol dan latosol 
sambiloto masih dapat dikembangkan dengan syarat pengelolaan 
dilakukan secara intensif (Anonim, 2003). 
Menurut Winarto (2004), Sambiloto dapat tumbuh pada semua 
jenis tanah yang subur, mengandung banyak humus, tata udara dan 
pengairan yang baik. Pemberian pupuk kandang mutlak diperlukan, 
selain sebagai tambahan unsur hara, juga dimaksudkan untuk 


































TAN. HIAS TANAMAN OBAT TANAMAN 
SAYURAN 
KESADARAN AKAN ARTI PENTING KESEHATAN 
KESADARAN BAHAYA DAN EFEK SAMPING OBAT KIMIA 
PERLUNYA OBAT ALTERNATIF 
INDONESIA BANYAK JENIS TANAMAN 
SALAH SATUNYA SAMBILOTO 
Perlu pemupukan yang tepat 
Perlu media yang tepat 
 
PENINGKATAN KANDUNGAN ANDROGRAPOLIDE 
Dengan Urea untuk membantu pertumbuhan vegetatif. 
Perlu media yang porous sehingga perakaran dan pertumbuhan lebih 
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Komponen utama sambiloto adalah androgapholide yang berguna 
sebagai bahan obat, maka perlu dilakukan penelitian didalam 
membudidayakannya. Pemupukan tanaman, media tanam yang tepat 
diperlukan untuk menciptakan kondisi tanah yang subur yang sesuai dengan 




Dalam penelitian ini, penulis menduga bahwa kombinasi 
perlakuan, yaitu pemupukan N dengan dosis 150 kg/ha dan penggunaan 
media tanam tanah, arang sekam dan pupuk kandang dengan perbandingan  













III.   METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini  dilaksanakan di Desa Pucangan RT. 03 RW. XII 
Kecamatan Kartosuro, Kabupaten Sukoharjo.  Pelaksanaannya  dimulai 
bulan  Oktober  2007 - Januari 2008. 
 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan meliputi : 
a. Benih tanaman sambiloto 
b. Pupuk Urea 
c. Media tanam : Tanah regosol, pupuk kandang dan arang sekam. 
d. Polibag ukuran 20 X 25 cm2 
Alat meliputi : 
a. Slang plastik 
b. Mistar dan alat tulis 










Metode   Penelitian  menggunakan  Rancangan  Acak  Kelompok  
Lengkap ( RAKL)  disusun secara faktorial yang terdiri dari 2 faktor sebagai 
berikut : 
a. Faktor Pertama Dosis Pupuk, terdiri 4 taraf yaitu  : 
N0 = Tanpa Urea 
N1 =  Urea 100 Kg/Ha 
N2 =  Urea 150 Kg/Ha 
N3 =  Urea 200 Kg/Ha 
b. Faktor kedua Media Tanam, terdiri dari 3 taraf yaitu : 
M1 = Tanah Regosol + Pupuk Kandang  = 1 : 1 
M2 = Tanah Regosol + Arang sekam + Pupuk Kandang  = 1: 1 : 1 
M3 = Tanah Regosol + Arang Sekam + Pupuk Kandang  = 2 : 1 : 1 
Kombinasi perlakuan : 
N0M1 N0M2 N0M3 
N1M1 N1M2 N1M3 
N2M1 N2M2 N2M3 
N3M1 N3M2 N3M3 
 
Jadi ada 12 kombinasi perlakuan, tiap perlakuan dibuat 8 tanaman, sehingga 




D. Pelaksanaan Penelitian 
1. Persiapan  
a. Pupuk 
Pada penelitian ini digunakan 4 macam variasi yaitu penggunaan 
pupuk Urea : Tanpa pupuk, 100 kg/ha, 150 kg/ha dan 200 kg/ha. 
b. Benih 
Benih yang telah disediakan, dikecambahkan pada bak 
perkecambahan yang telah diberi media pasir malang, sampai 
berumur 21 HST. 
c. Media Tanam 
Menyiapkan media tanam yaitu, tanah regosol, arang sekam dan 
pupuk kandang.  Dilakukan pencampuran sesuai perlakuan. 
2. Pembibitan 
Setelah terjadi perkecambahan dan mempunyai 4 helai daun bibit siap 
dipindahkan ke polybag kecil dengan media tanam yang telah 
dipersiapkan.  
3. Penanaman 
Penanaman dilakukan pada pagi hari, masing – masing sesuai 
perlakuan yang sudah ditentukan. 
4. Pemeliharaan Tanaman 
Pemeliharaan dilakukan selama penelitian berlangsung berupa 
penyiraman dilakukan dua hari sekali sampai kondisi airnya mencapai 
kapasitas lapang disertai dengan pemantauan, frekuensi pemberian air 
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ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan tanaman. Pemeliharaan 
dilakukan secara terus menerus dan apabila terserang hama dan 
penyakit dilakukan pengendalian secara mekanik.  
 
E.        Variabel Pengamatan 
Variabel yang diamati pada penelitian ini : 
1. Tinggi tanaman 
Tinggi tanaman diukur setiap 2 minggu sekali dimulai dari dua minggu 
setelah penanaman sampai dengan panen. Pengukuran dimulai dari 
leher akar sampai titik tumbuh yang paling tinggi. 
2. Jumlah cabang per tanaman 
Jumlah cabang pertanaman dihitung dari mulai muncul cabang 
pertama setiap 2 minggu sekali sampai dengan panen. 
3. Jumlah daun pertanaman 
Jumlah daun pertanaman dihitung dari mulai penanaman sampai 
dengan panen setiap minggunya. 
4. Luas daun per tanaman 
Luas daun per tanaman dihitung dengan menggunakan rumus : 
        Berat kering daun total    
Luas daun  =                                              x  Luas daun sampel 





5. Panjang Akar 
Panjang akar dihitung dengan mengukur akar terpanjang pada saat 
panen. 
6. Berat segar tanaman 
Berat segar dihitung dengan cara menimbang seluruh bagian tanaman 
yang telah dipanen dan dibersihkan akarnya. 
7. Berat kering tanaman 
Berat kering tanaman dihitung dengan cara dibersihkan akarnya 
kemudian dioven sampai didapatkan berat yang konstan. 
8. Analisa Andrographolide 
Analisa andrographolide dilaksanakan di Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional (B2P2O2T) 
Tawangmangu, Kabupaten  Karanganyar,  dengan  cara sebagai berikut  

























Perhitungan : Luas area (X) yang diperoleh dari pembacaan 
densitometri diplotkan ke kurva baku hingga 
diperoleh kadar dalam larutan (Y). 
                                                        Y 
Kadar sampel   =                                                             x 100 % 
                                    10 x  Penimbangan (gram) 
 
 
F.        Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan analisi ragam (Anova) dengan 
menggunakan uji F taraf 5% dan Kruskal-Wallis. 
Herba sambiloto dikeringkan 
sampai kadar air  <10 % 
Dijadikan serbuk 
 
Ditimbang secara seksama 
 1000 mg berupa serbuk 
 
Dimaserasi 3 x 24 jam dengan  
10 ml methanol 
 
Disaring dan dicuci dengan 
methanol ad 10,0 ml 
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IV.   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Hasil uji F 5 %  pengaruh dosis pupuk urea, media tanam dan  
interaksi antara dosis pupuk dan media tanam terhadap kandungan 
Andrograpolide tanaman sambiloto disajikan pada tabel 1 dibawah ini :      
Tabel 1.  Hasil uji F dan Kruskal-Wallis semua variabel pengamatan 





1. Tinggi Tanaman * ns ** ** 
2. Jumlah Cabang ns ** ** * 
3. Jumlah Daun  ns ** ns ** 
4. Luas Daun ns * ** * 
5. Panjang Akar ns ns ns ** 
6. Berat Basah ns ns ns ns 
7. Berat Kering ns ns ns ns 
8. Kand. Andrographolide ns ** ns ** 
Keterangan :  
ns    = Non Significant,  *   = Significant,   
**      =  Very Significant pada taraf uji 5 %. 
 
 
Hasil uji F menunjukkan bahwa dosis pupuk urea berpengaruh 
sangat nyata pada jumlah cabang, jumlah daun, dan kandungan 
andrographolide. Sedangkan pada variabel macam media yang menunjukkan 




Pada interaksi antara dosis pupuk dan macam media menunjukkan 
berpengaruh tidak nyata pada berat basah dan berat kering, sedangkan  pada 
variabe tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, dan kandungan 
andrographolide  menunjukkan berpengaruh sangat nyata.  
B. Pembahasan 
1. Tinggi Tanaman 
Tinggi tanaman merupakan ukuran yang sering diamati baik sebagai 
indikator pertumbuhan maupun sebagai parameter yang digunakan untuk 
mengukur pengaruh lingkungan atau perlakuan yang diterapkan. Hal ini 
didasarkan pada kenyataan bahwa tinggi tanaman merupakan ukuran 
pertumbuhan yang paling mudah diamati. Pertambahan tinggi tanaman 
merupakan suatu hasil dari metabolisme tanaman  berupa penambahan 
ukuran sel tumbuh baik besar dan panjang sel. Pertambahan tinggi 
tanaman juga merupakan hasil dari aktifitas jaringan meristem yang giat 
membelah sehingga jumlah sel meningkat. Tinggi tanaman sambiloto 
diukur dari leher akar sampai dengan titik tumbuh tertinggi. 
Tabel 2. Purata tinggi tanaman pada perlakuan dosis pupuk urea 
Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 
N0 24.71 b 
N1 24.23 a 
N2 24.46 ab 
N3 24.66 ab 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
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Hasil  DMRT 5 % (tabel. 2) perlakuan dosis N2, N3 berbeda 
nyata dengan N0 dan  N1. Rata-rata  tinggi tanaman tertinggi terdapat pada 
perlakuan N0 yaitu 24,71 cm. 
Tabel 3.  Purata tinggi tanaman pada perlakuan macam media tanam 
 
Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 
M1 23.80 a 
M2 25.25 c 
M3 24.60 b 
Keterangan :Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Pada hasil DMRT 5 % perlakuan macam media tanam terhadap 
tinggi tanaman (tabel 3.) menunjukkan bahwa perlakuan media tanam 
berbeda nyata. Rata-rata tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada M2 yaitu 
25.25 cm, dan rata-rata tinggi tanaman terendah diperoleh pada perlakuan 
































Tinggi Tanaman 24.7111 24.2333 24.4667 24.6667
N0 N1 N2 N3
 
Gambar 1. Histogram Dosis Pupuk Urea terhadap Tinggi Tanaman 
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Menurut Engelstad (1985), pemberian N yang berlebihan akan    
memperpanjang periode pertumbuhan vegetatif. Karena dalam hal ini 



























Gambar 2. Histogram Macam Media Tanam terhadap Tinggi Tanaman 
 
Dari gambar 2.  diatas menunjukkan bahwa media tanam yang 
terdiri dari tanah, arang sekam dan pupuk kandang dengan perbandingan 1 
: 1 : 1 (M2) menunjukkan tinggi tanaman terbaik. Diduga pada media 
tanam tersebut terbentuk porositas tanah yang memberikan kondisi media 






Rata-rata tinggi tanaman pada kombinasi perlakuan tingkat dosis 

































Tinggi Tanaman 22.667 26.267 25.2 23.033 25.067 24.6 24.333 24.667 24.4 25.167 24.6 24.233
N0M1 N0M2 N0M3 N1M1 N1M2 N1M3 N2M1 N2M2 N2M3 N3M1 N3M2 N3M3
 




Hasil DMRT (5%) pada gambar 3. menunjukkan interaksi 
perlakuan dosis pupuk dan media tanam (N0M2) terbanyak diperoleh 
tinggi tanaman 26,26 cm. dan tinggi tanaman yang terendah diperoleh 
pada perlakuan N0M1. 
 
2. Jumlah Cabang 
 
      Tabel 4. Purata jumlah cabang pada perlakuan dosis pupuk urea 
Perlakuan Jumlah Cabang 
N0 10.51 b 
N1 10.62 b 
N2 7.86 a 
N3 10.36 b 
Keterangan  :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
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Hasil DMRT 5 % pada tabel 4. menunjukkan bahwa rata-rata 
jumlah cabang tanaman pada perlakuan N2 berbeda nyata dengan N0, N1 
dan N3. Sedangkan antara perlakuan N0, N1 dan N3 tidak menunjukkan 
adanya pengaruh yang nyata. Rata-rata jumlah cabang terbanyak pada 
perlakuan N1 yaitu 10,62,  sedangkan  rata-rata jumlah cabang terendah 
terdapat pada perlakuan N2 yaitu 7,86. 
 
Tabel 5. Purata jumlah cabang pada perlakuan macam media tanam 
 
Perlakuan Jumlah Cabang 
M1 10.68 b 
M2 9.66 a 
M3 9.17 a 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
Hasil DMRT 5 % yang terlihat pada tabel 5. M1 berpengaruh 
nyata terhadap perlakuan M2 dan M3. Sedangkan antara perlakuan M2 
dan M3 tidak berpengaruh nyata. Purata jumlah cabang terbanyak 
diperoleh pada perlakuan M1 yaitu 10,68  dan rata-rata yang terendah 
diperoleh pada perlakuan M3 yaitu 9,66. 
Rata-rata tertinggi jumlah cabang tanaman pada interaksi 
perlakuan dosis pupuk urea dan media tanam disajikan pada gambar 4. 



























Jumlah Cabang 10.33 10.57 10.63 10.63 10.87 10.37 11.97 9.5 9.633 9.8 7.733 6.067
N0M1 N0M2 N0M3 N1M1 N1M2 N1M3 N2M1 N2M2 N2M3 N3M1 N3M2 N3M3
 
Gambar 4.    Interaksi antara pemupukan dan media tanam terhadap 
jumlah cabang  tanaman. 
 
 
Hasil DMRT (5%) pada gambar 4. menunjukkan kombinasi 
perlakuan dosis pupuk dan media tanam (N2M1) terbanyak diperoleh 
Jumlah cabang tanaman 11,97 dan jumlah cabang tanaman yang terendah 
diperoleh pada perlakuan N3M3 yaitu 6,60. 
 
3.       Jumlah Daun 
Daun merupakan organ produsen fotosintetat pertama, maka 
pengamatan daun sangat diperlukan sebagai indikator pertumbuhan, juga 
dapat digunakan sebagai data penunjang untuk menjelaskan proses 
pertumbuhan yang terjadi. Daun merupakan bagian tanaman yang 
mempunyai fungsi sangat penting, karena semua fungsi yang lain 
tergantung kepada daun, baik  secara langsung ataupun tidak langsung. 
Jumlah daun pada perlakuan dosis pupuk urea dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
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Tabel 6. Purata jumlah daun pada perlakuan dosis pupuk urea 
Perlakuan Jumlah Daun 
N0 83.6 a 
N1 112.8 a 
N2 117.2 a 
N3 120.4 b 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama  
menunjukkan berbeda tidak nyata pada Mood Median     
5 % 
 
Hasil uji Mood Median 5 % pada tabel 6. menunjukkan bahwa 
rata-rata jumlah daun perlakuan N3 berbeda nyata dengan N0,N1 dan N2. 
Rata-rata jumlah daun terbanyak pada perlakuan N3 yaitu 120,4 dan rata-
rata jumlah daun terendah pada perlakuan N0 yaitu 83,6. 
Tabel. 6.a.Purata jumlah daun pada perlakuan macam media tanam 
Perlakuan Jumlah Daun 
M1 99,1 a 
M2 116 a 
M3 114 a 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama 




Sedangkan hasil DMRT 5% yang terlihat pada table 6.a. Media 
Tanam (M1, M2, M3) tidak berpengaruh nyata terhadap  jumlah daun. 
Purata jumlah daun terbanyak diperoleh pada perlakuan M2 yaitu 116  dan 


























Jumlah Daun 83.6 83.6 83.6 97.2 116.4 118.9 116.4 117.5 117.8 118.9 117.8 115.9
N0M1 N0M2 N0M3 N1M1 N1M2 N1M3 N2M1 N2M2 N2M3 N3M1 N3M2 N3M3
 
 
Gambar  5. Kombinasi perlakuan terhadap jumlah daun tanama 
sambiloto 
 
 Hasil DMRT (5%) pada gambar 5. menunjukkan interaksi perlakuan 
dosis pupuk dan media tanam masing-masing tidak berbeda nyata. Tetapi 
terbanyak diperoleh Jumlah daun  pada perlakuan N3M3 dan 
N3m1masing-masing 118,9 dan jumlah daun yang terendah diperoleh 
pada perlakuan N0M1, N0M2 dan N0M3  yaitu masing-masing 83,6. 
4. Luas Daun 
Rata-rata luas daun hasil pengamatan disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 7. Purata luas daun pada perlakuan dosis pupuk urea 
Perlakuan Luas Daun 
N0 646,4244 a 
N1 728,8042 ab 
N2 849,8739 b 
N3 756,5326 ab 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
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Pada tabel  7. menunjukkan bahwa rata-rata luas daun 
perlakuan N1 dan N3 berbeda nyata dengan N0 dan N2. Rata-rata luas 
daun terbanyak pada perlakuan N2 yaitu 849,87 dan rata-rata luas daun 
terendah pada perlakuan N0 yaitu 646,42. 
Tabel.8. Purata luas daun pada perlakuan macam media tanam 
Perlakuan Luas Daun (cm²) 
M1 669.20 a 
M2 846.56 b 
M3 720.44 a 
Keterangan :Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata pada DMRT 5 % 
 
 
Hasil DMRT 5% yang terlihat pada tabel 8. Media tanam (M2) 
beda nyata dengan M1 dan M3 terhadap luas  daun. Purata luas daun 
terbanyak diperoleh pada perlakuan M2 yaitu 846,56 dan rata-rata yang 

































Luas Daun 470.7 694.3 774.3 632.6 838.3 715.5 919.5 943.3 686.9 654.1 910.4 705.2
N0M1 N0M2 N0M3 N1M1 N1M2 N1M3 N2M1 N2M2 N2M3 N3M1 N3M2 N3M3
 
Gambar 6. Kombinasi perlakuan terhadap luas daun tanaman sambiloto 
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Hasil DMRT (5%) pada gambar 6. menunjukkan interaksi 
perlakuan dosis pupuk dan media tanam masing-masing  berbeda nyata. 
Diperoleh terbanyak luas daun  pada perlakuan N2M2 danluas daun yang 
terendah diperoleh pada perlakuan N0M1 yaitu 40.65. 
 
5. Panjang akar 
Akar merupakan organ tanaman yang penting. Fungsinya cukup 
banyak, diantaranya merupakan pondasi batang, penghisap unsur hara, 
mineral dan air dari dalam tanah. Pertumbuhan akar yang kuat lazimnya 
diperlukan untuk kekuatan dan pertumbuhan pucuk pada umumnya. 
Apabila akar mengalami kerusakan karena gangguan secara biologis, fisik 
atau mekanis dan menjadi kurang berfungsi maka pertumbuhan pucuk juga 



















Panjang Akar 9.7 9.7 9.7 15.2 16.15 17.05 16.15 17.8 17.8 17.05 17.8
N0M1 N0M2 N0M3 N1M1 N1M2 N1M3 N2M1 N2M2 N2M3 N3M1 N3M2
 





Hasil DMRT (5%) pada gambar 7. menunjukkan interaksi 
perlakuan dosis pupuk dan media tanam akar terpanjang  pada perlakuan 
N2M2, N2M3 dan N3M2 yaitu 17,8 yang terendah diperoleh pada 
perlakuan N0M1, N0M2 dan N0M3 yaitu 9,7 cm. 
 
6. Berat Basah Brangkasan 
Pertumbuhan dan perkembangan bagian-bagian tanaman sangat 
tergantung pada kemampuan tanaman dalam melaksanakan proses 
fotosintesis yang merupakan proses penting untuk peningkatan ukuran dan 
pembentukan organ serta jaringan tanaman, hal ini tidak terlepas dari 
pengaruh jumlah daun yang banyak dari suatu tanaman. Didalam daun 
terdapat khlorofil yang mengandung pigmen khlorofil yang sangat 
berperan dalam proses fotosintesis. Berat segar tajuk tanaman hampir 
seluruhnya ditentukan oleh pengambilan air bagi tanaman. Sedangkan 
jumlah unsur hara dan air yang dapat diserap tergantung pada kesempatan 
untuk mendapatkan air dan unsure hara tersebut dalam tanah. 
Tabel 9.  Purata berat basah pada perlakuan dosis pupuk urea 
Perlakuan Berat Basah (g) 
N0 19,3 a 
N1 19,2 a 
N2 19,8 a 
N3 32,5 a   
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Mood Median    
5 % 
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Hasil uji Mood Median 5 % pada tabel 9. menunjukkan bahwa 
rata-rata berat basah tanaman tidak menunjukkan beda nyata. Rata-rata 
berat basah tanaman terbesar pada perlakuan N3 (dosis pupuk urea 200 
gram) yaitu 32,5 gr dan rata-rata berat basah tanaman terendah pada 
perlakuan N1 (dosis pupuk urea 100 gram) yaitu 19,2 gr. 
Tabel. 10. Purata berat basah pada perlakuan macam media tanam 
Perlakuan Berat Basah (g) 
M1 19,24 a 
M2 19,45 a 
M3 19,98 a 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Mood Median   
5 % 
 
Hasil DMRT 5% yang terlihat pada tabel 10. media tanam baik 
pada perlakuan M1, M2 dan M3   tidak menunjukkan beda nyata terhadap 
berat basah tanaman. Purata berat basah tanaman terbesar ditunjukkan  
pada perlakuan M3 (tanah, arang sekam dan pupuk kandang dengan 
perbandingan 2 : 1 : 1) yaitu 19,98 gr  dan rata-rata yang terendah 
diperoleh pada perlakuan M1 (tanah dan pupuk kandang dengan 






7.       Berat Kering Brangkasan 
Tabel 11. Purata berat kering pada perlakuan dosis pupuk urea 
Perlakuan Berat Kering (g) 
N0 4.43 a 
N1 4.35 a 
N2 5.21 a 
N3 5.23 a 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama 




Hasil uji Mood Median 5 % pada tabel 11. menunjukkan 
bahwa rata-rata berat kering tanaman tidak menunjukkan beda nyata. Rata-
rata berat kering tanaman terbesar pada perlakuan N3 yaitu 5,23 gr dan 
rata-rata berat kering tanaman terendah pada perlakuan N1 yaitu 4,35 gr 
Tabel 11.a.  Purata berat kering pada perlakuan macam media tanam 
Perlakuan Berat Kering (g) 
M1 4.58 a 
M2 5.07 a 
M3 4.63 a 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Mood Median   
5 % 
 
Hasil DMRT 5% yang terlihat pada tabel 11.a. Media tanam  
tidak menunjukkan beda nyata terhadap berat kering tanaman. Purata berat 
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kering tanaman terbanyak diperoleh pada perlakuan M2 yaitu 5,07 gr  dan 
































Berat Kering 4.43 4.43 4.43 3.74 4.78 5.57 4.78 5.71 6.05 5.57 6.05 4.76
N0M1 N0M2 N0M3 N1M1 N1M2 N1M3 N2M1 N2M2 N2M3 N3M1 N3M2 N3M3
 
 
Gambar  8. Kombinasi perlakuan terhadap berat kering tanama  
sambiloto 
 
Hasil DMRT (5%) pada gambar 8. menunjukkan interaksi 
perlakuan dosis pupuk dan media tanam terhadap berat kering tertinggi  
pada perlakuan N3M2, N2M3 yaitu 6,05 gr yang terendah diperoleh 
pada perlakuan N1M1 yaitu 3,74 cm. 
 
8.   Kadar Andrographolide 
Andrographolide adalah kandungan kimiawi utama tanaman sambiloto 
yang merupakan senyawa diterpen lakton (Matsuda, 1994; Adlan, 1997 
cit. Widayawaruyanti et al., 2004). Senyawa ini  sangat penting dan 
sangat dibutuhkan dalam pembuatan jamu atau obat-obatan tradisional. 
Kadar andrographolide  yang tinggi akan menambah khasiat atau manfaat 
tanaman sambiloto. Rata-rata kadar andrographolide pada perlakuan 
dosis pupuk urea disajikan dalam tabel berikut : 
 
 53 
Tabel 12.  Purata Kadar Andrographolide pada perlakuan dosis  pupuk 
urea     
Perlakuan Kadar Andrographolide (%) 
N0 1.49 a 
N1 1.71 b 
N2 2.33 b 
N3 2.15 b 
Keterangan :Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Mood Median 
5 % 
 
Hasil uji Mood Median 5 % pada tabel 12. dan pada gambar 9. 
menunjukkan bahwa rata-rata Kandungan Andrographolide N0 
menunjukkan beda nyata dibandingkan dengan perlakuan N1, N2 dan 




























Kadar Androgapolide 1.49 1.71 2.33 2.15
N0 N1 N2 N3
 
Gambar 9.  Pengaruh dosis pupuk Urea terhadap kadar andrographolide 
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Sedangkan rata-rata kandungan andrographolide pada 
perlakuan macam media disajikan pada tabel berikut ini : 
Tabel 13. Purata Kandungan Andrographolide pada perlakuan macam 
media tanam 
Perlakuan Kadar Andrographolide (%) 
M1 1.98 a 
M2 1.96 a 
M3 1.95 a 
Keterangan :Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Mood Median 5 % 
 
Hasil  DMRT 5% yang terlihat pada tabel 13.  Media tanam  
tidak menunjukkan beda nyata terhadap kandungan andrographolide. 
Purata kandungan andrographolide terbanyak diperoleh pada perlakuan 
M1 yaitu 1,98 %  dan rata-rata yang terendah diperoleh pada perlakuan 




























Kadar Androgapolide 1.98 1.965 1.95
M1 M2 M3
 



























Kadar Androgapolide 1.49 1.49 1.49 1.71 2.05 1.965 2.05 2.36 2.2 1.965 2.2 2.13
N0M1 N0M2 N0M3 N1M1 N1M2 N1M3 N2M1 N2M2 N2M3 N3M1 N3M2 N3M3
 
Gambar 11. Kombinasi perlakuan terhadap kandungan andrographolide 
tanaman sambiloto 
 
Hasil DMRT (5%) pada gambar 11. menunjukkan interaksi 
perlakuan dosis pupuk dan media tanam terhadap kandungan 
andrographolide. Kandungan andrographolide tertinggi  terdapat pada 
perlakuan N2M2 yaitu 2,36%, sedangkan yang terendah diperoleh pada 

















V.   KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Dosis pupuk urea  100 kg/ha memberikan kandungan andrographolide 
tertinggi yaitu 2,33 %, dan berpengaruh nyata pada jumlah cabang, 
jumlah daun, dan luas daun. Sedangkan pada tinggi tanaman, panjang 
akar, berat basah dan berat kering tidak berpengaruh nyata. Jumlah 
cabang tanaman  terbanyak adalah 10,62  pada dosis pupuk urea  0,6 g 
per tanaman ( N1 ),   jumlah daun terbanyak sebesar 120,4 pada  dosis 
pupuk urea  0,9 g per tanaman (N3) dan luas daun dengan dosis 0,6 g per 
tanaman (N2) memberikan hasil sebesar  849,87 cm², sedangkan 
kandungan andrographolide pada dosis 0,6 g per tanaman (N2) 
memberikan hasil teringgi yaitu 2,33 %. 
2. Macam media tanam tanah regosol, arang sekam dan pupuk kandang 
dengan perbandingan 1 : 1 : 1 diperoleh kandungan andrographolide 
yaitu 1,96%, dan macam media tersebut berpengaruh nyata pada tinggi 
tanaman, jumlah cabang dan luas daun. Sedangkan pada jumlah daun, 
panjang akar, berat basah dan berat kering tidak beda nyata. Macam 
media yang paling baik diperoleh pada perlakuan  media tanam (M2) 
dengan hasil tertinggi pada tinggi tanaman 25,25 cm, jumlah cabang 
hasil tertinggi pada (M1) yaitu 10,6833 dan pada luas daun diperoleh 
pada M2 yaitu 846,56 cm². 
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3. Interaksi terjadi antara dosis pupuk urea dan macam media tanam 
terhadap  tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah daun, luas daun dan 
panjang akar.  
4. Kombinasi perlakuan pupuk urea 100 kg/ha dengan komposisi media 
tanam tanah regosol, arang sekam dan pupuk kandang ( 1: 1 : 1 ) 
menghasilkan kandungan andrographolide  2,36%.  
 
B. Saran 
a.  Dalam pembudidayaan tanaman sambiloto agar mempertimbangkan 
dosis pupuk, macam media dan berbagai aspek pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman sambiloto. 
b. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan produktivitas 
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Kondisi Cuaca selama penelitian 
 
KELEMBABAN UDARA SUHU UDARA 
TANGGAL 
RATA-RATA (%) RATA-RATA (˚C) 
10 NOPEMB 2007 79 29 
17 NOPEMB 2007 80 29 
25 NOPEMB 2007 80 29 
1 DESEMB 2007 75 26 
8 DESEMB 2007 78 28 
15 DESEMB 2007 78 28 
22 DESEMB 2007 77 27 
29 DESEMB 2007 76 27 
5 JANUARI 2008 78 28 
12 JANUARI 2008 80 29 
19 JANUARI 2008 80 29 



















Lampiran 12.   
Hasil uji F dan Kruskal-Wallis semua variabel pengamatan 
 

















2. Jumlah Cabang ** ** ns ** 
3. Jamlah Daun  ns ** ns ** 
4. Luas Daun ns ** * ns 
5. Panjang Akar ns ** ns ** 
6. Berat Basah ns ** ns ** 
7. Berat Kering ** ** ** ** 
8. Kand. Andrographolide ns ** ns ** 
Keterangan :  
Pada taraf uji 5% : 
· ns  = Non Significant,   
· * = Significant,  

























Lampiran 13.  
Hasil analisis ragam tinggi tanaman  
 
F Tabel SK db JK RK F Hitung 
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Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(F Hitung < F Tabel 5 %) 
 *  : berpengaruh nyata (F hitung > F Tabel 5 %) 




















Lampiran 14.  
Hasil analisis ragam jumlah cabang  
 
F Tabel SK db JK RK F Hitung 
5 % 1 % 
Blok 2 561.56     280.78    5.86** 3.44 5.72 
N 3 2076.08    692.03   14.45** 3.05 4.82 
M 2 82.39      41.19    0.86ns 3.44 5.72 
N*M 6 3101.83    516.97   10.79** 2.55 3.76 
Error    22      1053.78    47.90    
Total    35     6875.64     
Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(F Hitung < F Tabel 5 %) 
 *  : berpengaruh nyata (F hitung > F Tabel 5 %) 


















Lampiran 15.  
Hasil analisis ragam jumlah daun  
 
Kruskal-Wallis Test: Jumlah Daun versus Blok 
Kruskal-Wallis Test on Jumlah D 
 
Blok        N    Median    Ave Rank         Z 
1          12     570.5        17.5     -0.39 
2          12     580.5        18.2     -0.12 
3          12     593.5        19.8      0.50 
Overall    36                  18.5 
 
H = 0.28  DF = 2  P = 0.870 
H = 0.28  DF = 2  P = 0.870 ns (adjusted for ties) 
 
Kruskal-Wallis Test: Jumlah Daun versus N 
Kruskal-Wallis Test on Jumlah D 
 
N           N    Median    Ave Rank         Z 
0           9     368.0         5.3     -4.35 
1           9     593.0        20.9      0.80 
2           9     667.0        30.7      4.00 
3           9     572.0        17.1     -0.46 
Overall    36                  18.5 
 
H = 26.82  DF = 3  P = 0.000 
H = 26.83  DF = 3  P = 0.000 ** (adjusted for ties) 
 
Kruskal-Wallis Test: Jumlah Daun versus M 
Kruskal-Wallis Test on Jumlah D 
 
M           N    Median    Ave Rank         Z 
1          12     574.0        16.6     -0.77 
2          12     580.5        18.2     -0.13 
3          12     584.5        20.8      0.91 
Overall    36                  18.5 
 
H = 0.96  DF = 2  P = 0.620 
H = 0.96  DF = 2  P = 0.620 ns (adjusted for ties) 
 
Kruskal-Wallis Test: Jumlah Daun versus N*M 
Kruskal-Wallis Test on Jumlah D 
 
N*M         N    Median    Ave Rank         Z 
0           9     368.0         5.3     -4.35 
1           3     569.0        18.2     -0.06 
2           6     602.5        21.7      0.81 
3           6     614.5        23.4      1.25 
4           3     667.0        32.8      2.46 
6           6     630.5        25.2      1.70 
9           3     556.0        14.7     -0.66 
Overall    36                  18.5 
H = 24.38  DF = 6  P = 0.000 
H = 24.39  DF = 6  P = 0.000 ** (adjusted for ties) 
 
Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(P > 0.05) 
 *  : berpengaruh nyata (0.01 < P < 0.05) 
**  : berpengaruh sangat nyata (P < 0.01) 
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Lampiran 16.  
Hasil analisis ragam luas daun 
 
Kruskal-Wallis Test: Luas Daun Pertanaman versus Blok 
Kruskal-Wallis Test on Luas Dau 
 
Blok        N    Median    Ave Rank         Z 
1          12     968.7        20.8      0.92 
2          12     971.4        20.0      0.60 
3          12     517.7        14.7     -1.53 
Overall    36                  18.5 
H = 2.37  DF = 2  P = 0.306 
H = 2.37  DF = 2  P = 0.306ns (adjusted for ties) 
 
 
Kruskal-Wallis Test: Luas Daun Pertanaman versus N 
Kruskal-Wallis Test on Luas Dau 
 
N           N    Median    Ave Rank         Z 
0           9    1002.9        21.2      0.90 
1           9     967.2        20.7      0.71 
2           9    1121.2        25.2      2.21 
3           9     221.2         6.9     -3.82 
Overall    36                  18.5 
H = 15.58  DF = 3  P = 0.001 
H = 15.58  DF = 3  P = 0.001** (adjusted for ties) 
 
 
Kruskal-Wallis Test: Luas Daun Pertanaman versus M 
Kruskal-Wallis Test on Luas Dau 
 
M           N    Median    Ave Rank         Z 
1          12     542.1        13.4     -2.05 
2          12     716.6        17.3     -0.49 
3          12    1121.4        24.8      2.53 
Overall    36                  18.5 
 
H = 7.23  DF = 2  P = 0.027 
H = 7.23  DF = 2  P = 0.027* (adjusted for ties) 
 
 
Kruskal-Wallis Test: Luas Daun Pertanaman versus N*M 
Kruskal-Wallis Test on Luas Dau 
 
N*M         N    Median    Ave Rank         Z 
0           9    1002.9        21.2      0.90 
1           3     563.3        17.0     -0.26 
2           6     941.9        18.5      0.00 
3           6     596.7        15.8     -0.68 
4           3    1200.6        24.7      1.06 
6           6     671.2        18.5      0.00 
9           3     313.2        11.0     -1.29 
Overall    36                  18.5 
 
H = 3.59  DF = 6  P = 0.731ns 
Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(P > 0.05) 
 *  : berpengaruh nyata (0.01 < P < 0.05) 
**  : berpengaruh sangat nyata (P < 0.01) 
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 Lampiran 17. 
 Hasil analisis ragam panjang akar  
 
Kruskal-Wallis Test: Panjang Akar versus Blok 
Kruskal-Wallis Test on Panjang  
 
Blok        N    Median    Ave Rank         Z 
1          12     17.20        17.3     -0.49 
2          12     17.50        18.7      0.08 
3          12     17.16        19.5      0.40 
Overall    36                  18.5 
 
H = 0.27  DF = 2  P = 0.873 
H = 0.27  DF = 2  P = 0.873ns (adjusted for ties) 
 
Kruskal-Wallis Test: Panjang Akar versus N 
Kruskal-Wallis Test on Panjang  
 
N           N    Median    Ave Rank         Z 
0           9     8.700         5.0     -4.44 
1           9    19.800        21.9      1.13 
2           9    22.010        29.2      3.51 
3           9    17.100        17.9     -0.20 
Overall    36                  18.5 
 
H = 24.99  DF = 3  P = 0.000 
H = 25.01  DF = 3  P = 0.000** (adjusted for ties) 
 
Kruskal-Wallis Test: Panjang Akar versus M 
Kruskal-Wallis Test on Panjang  
 
M           N    Median    Ave Rank         Z 
1          12     16.15        14.8     -1.48 
2          12     17.70        20.8      0.91 
3          12     18.02        19.9      0.57 
Overall    36                  18.5 
 
H = 2.22  DF = 2  P = 0.330 
H = 2.22  DF = 2  P = 0.330ns (adjusted for ties) 
 
Kruskal-Wallis Test: Panjang Akar versus N*M 
Kruskal-Wallis Test on Panjang  
 
N*M         N    Median    Ave Rank         Z 
0           9     8.700         5.0     -4.44 
1           3    15.700        11.0     -1.29 
2           6    20.620        28.7      2.59 
3           6    18.350        21.7      0.81 
4           3    23.010        34.7      2.78 
6           6    17.205        19.0      0.13 
9           3    18.030        22.7      0.72 
Overall    36                  18.5 
 
H = 29.97  DF = 6  P = 0.000 
H = 29.99  DF = 6  P = 0.000** (adjusted for ties) 
Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(P > 0.05) 
 *  : berpengaruh nyata (0.01 < P < 0.05) 
**  : berpengaruh sangat nyata (P < 0.01) 
 73 
Lampiran 18.  
Hasil analisis ragam berat basah 
 
Kruskal-Wallis Test: Berat Basah versus Blok 
Kruskal-Wallis Test on Berat Ba 
 
Blok        N    Median    Ave Rank         Z 
1          12     18.14        16.5     -0.82 
2          12     18.25        19.0      0.20 
3          12     18.88        20.0      0.62 
Overall    36                  18.5 
 
H = 0.73  DF = 2  P = 0.693 
H = 0.73  DF = 2  P = 0.693ns (adjusted for ties) 
 
Kruskal-Wallis Test: Berat Basah versus N 
Kruskal-Wallis Test on Berat Ba 
 
N           N    Median    Ave Rank         Z 
0           9     14.30         5.8     -4.18 
1           9     21.25        24.6      1.99 
2           9     26.32        30.2      3.85 
3           9     17.62        13.4     -1.66 
Overall    36                  18.5 
 
H = 29.31  DF = 3  P = 0.000 
H = 29.31  DF = 3  P = 0.000** (adjusted for ties) 
 
Kruskal-Wallis Test: Berat Basah versus M 
Kruskal-Wallis Test on Berat Ba 
 
M           N    Median    Ave Rank         Z 
1          12     17.40        16.8     -0.70 
2          12     19.95        18.9      0.15 
3          12     21.65        19.9      0.55 
Overall    36                  18.5 
 
H = 0.55  DF = 2  P = 0.759 
H = 0.55  DF = 2  P = 0.759ns (adjusted for ties) 
 
Kruskal-Wallis Test: Berat Basah versus N*M 
Kruskal-Wallis Test on Berat Ba 
 
N*M         N    Median    Ave Rank         Z 
0           9     14.30         5.8     -4.18 
1           3     18.60        19.3      0.14 
2           6     24.36        25.8      1.87 
3           6     20.86        20.0      0.38 
4           3     27.42        33.5      2.58 
6           6     22.07        22.8      1.08 
9           3     17.62        14.7     -0.66 
Overall    36                  18.5 
 
H = 23.63  DF = 6  P = 0.001 
H = 23.63  DF = 6  P = 0.001** (adjusted for ties) 
Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(P > 0.05) 
 *  : berpengaruh nyata (0.01 < P < 0.05) 
**  : berpengaruh sangat nyata (P < 0.01) 
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Lampiran 19. 
Hasil analisis ragam berat kering  
 
F Tabel SK db JK RK F Hitung 
5 % 1 % 
Blok 2 1.3547     0.6774    9.33** 3.44 5.72 
N 3 8.0156     2.6719   36.81** 3.05 4.82 
M 2 7.8441     3.9221   54.03** 3.44 5.72 
N*M 6 25.5192     4.2532   58.59** 2.55 3.76 
Error    22      1.5970     0.0726    
Total    35     44.3307     
Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(F Hitung < F Tabel 5 %) 
 *  : berpengaruh nyata (F hitung > F Tabel 5 %) 






















Hasil analisis ragam kadar andrographolide 
Kruskal-Wallis Test: Kadar Andrographolide versus Blok 
Kruskal-Wallis Test on Kadar An 
 
Blok        N    Median    Ave Rank         Z 
1          12     1.965        19.4      0.37 
2          12     1.930        18.9      0.15 
3          12     1.945        17.2     -0.52 
Overall    36                  18.5 
 
H = 0.29  DF = 2  P = 0.867 
H = 0.29  DF = 2  P = 0.867ns (adjusted for ties) 
 
Kruskal-Wallis Test: Kadar Andrographolide versus N 
Kruskal-Wallis Test on Kadar An 
 
N           N    Median    Ave Rank         Z 
0           9     1.490         5.0     -4.44 
1           9     1.710        14.0     -1.48 
2           9     2.330        31.5      4.27 
3           9     2.150        23.5      1.64 
Overall    36                  18.5 
 
H = 32.15  DF = 3  P = 0.000 
H = 32.16  DF = 3  P = 0.000** (adjusted for ties) 
 
Kruskal-Wallis Test: Kadar Andrographolide versus M 
Kruskal-Wallis Test on Kadar An 
 
M           N    Median    Ave Rank         Z 
1          12     1.980        19.4      0.37 
2          12     1.965        18.4     -0.03 
3          12     1.950        17.7     -0.34 
Overall    36                  18.5 
 
H = 0.17  DF = 2  P = 0.920 
H = 0.17  DF = 2  P = 0.920ns (adjusted for ties) 
 
Kruskal-Wallis Test: Kadar Andrographolide versus N*M 
Kruskal-Wallis Test on Kadar An 
 
N*M         N    Median    Ave Rank         Z 
0           9     1.490         5.0     -4.44 
1           3     1.710        14.0     -0.77 
2           6     2.050        23.3      1.21 
3           6     1.965        19.3      0.19 
4           3     2.360        31.3      2.20 
6           6     2.220        26.8      2.12 
9           3     2.130        23.0      0.77 
Overall    36                  18.5 
 
H = 25.33  DF = 6  P = 0.000 
H = 25.33  DF = 6  P = 0.000** (adjusted for ties) 
Keterangan : 
ns   : berpengaruh tidak nyata(P > 0.05) 
 *  : berpengaruh nyata (0.01 < P < 0.05) 
**  : berpengaruh sangat nyata (P < 0.01) 
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